
ABSTRAKSI
Abstraction

Terminal bayangan yang berada di
pintu tol Jatibening merupakan
akibatdari kurangnya kesadaran dan
fasilitas yang menampung bus
angkutan umum untuk menaikan dan
menurunkan penumpang sehingga
sering terjadinya kemacetan di
daerah tersebut.  Sehingga
dibutuhkan fasilitas yang memadai
untuk menampung, memberi
kenyamanan dan keamanan bagi
pengguna transportasi umum. Akan
tetapi, keberadaan terminal
bayangan tersebut menjadi masalah
yang rumit dikarenakan sudah terjadi
begitu lama sehingga banyak sekali
masyarakat yang menggantungkan
hidupnya pada terminal bayangan
tersebut. Tujuan dari perancangan ini
adalah menyediakan fasilitas untuk
pengguna bus angkutan umum yang
berada di terminal bayangan tol
Jatibening, sehingga tercipta
keteraturan, kenyamanan, dan
keamanan bagi penggunanya.
Perancangan ini di dukung data di
lapangan dan beberapa studi literatur
dengan pendekatan kualitatif. Pada
akhirnya menghasilkan sebuah
desain arsitektural untuk stasiun
transit bus yang berada di daerah
Bekasi dengan mencoba
mengadaptasi kegiatan yang sudah
ada sebelumnya pada terminal
bayangan.
Terminal “bayangan” in Jatibening toll
be a result of lack of awareness and

facilities to accommodate public
transit buses to raise and lower the
passenger so that the frequent
occurrence of congestion in the area.
Thus, it needs adequate facilities to
accommodate, provide comfort and
safety for public transportation users.
However, the presence of terminal
“bayangan” becomes a complex
issue because it is already happening
for so long that a lot of people who
depend on the terminal image. The
purpose of this design is to provide
facilities for public transportation bus
users who are in the terminal
“bayangan” in Jatibening toll, creating
order, comfort, and safety for its
users. The design is supported in the
field of data and some literature study
with a qualitative approach.
Ultimately produce an architectural
design for bus transit station located
in Bekasi area by trying to adapt
existing activities at the terminal
“bayangan”.


